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ABSTRAK

Akbar, Faisal. 2024, Sengketa Hak Kuasa Asuh Anak Pada Ibu Yang Sudah
Menikah Lagi Perspektif 7a’arud Al-Adillah Muhamad Abu Zahrah
(Studi Putusan Nomor 893/Pdt.G/2017/Pa.Kag dan Putusan Nomor
2710/Pdt.G/2023/Pa.Sby), Skripsi Program Studi Hukum Keluarga
Islam, Fakultas Syariah, Universitas KH. Abdul Chalim Mojokerto,
Pembimbing: Sinta Devi Ambarwati, S.H., M.H

Kata Kunci: Sengketa, Hak kuasa asuh, 7a’arud al-adillah

Dalam dunia peradilan, peraturan perundang-undangan merupakan suatu
bentuk kerangka hukum yang menjadi pedoman pengadilan dalam menyelesaikan
berbagai persoalan hukum. Kebij akanﬁfndangan tentunya dibentuk berdasarkan
unifikasi terhadap kepenti c alangan masyarakat, namun
perundang-undangan sendiﬁ‘n ampu mengakomodir semua
at secara menyeluruh..Penelitian ini
pSikan sengk ak kuasa asuh anak
di ddlam putusan nomor
/2023/Pa Sby, Serta analisis
ya pertentangan dalil

aspek kebutuhan hukum dikalangg
bertujuan untuk m nalisis da
pada ibu yang sudah
893/Pdt.G/2017/Pa.Kag d
perspektif ta aryd alzami
yang digunaka
Penelitian ini engan menggunakan
pendekatan Deskrip 2 i diglilakan dalam penelitian
ini adalah Studj j i e pengumpulan
data menggu mber dari data
primer dan data sekuff€ pI berupa putusan nomor
893/Pdt.G/2017/Pa.Kag dan putusan n 0/Pdt.G/2023/Pa.Sby. Adapun data
sekunder diperoleh ku, Jurnal, Prosiding,

Enmkloiedla Hasi éenelltlan terdahulu serta referensi lamny lé lé{relevan
Ma

N/t o i el nlvEB RS

asuh anak pada ibu yang sud enikah lagi bersifat lentur sebagaimana tercermin
dalam putusan nomor 2710/P Q)} Ewnencabut kuasa asuh bagi ibu
dikarenakan sudah menikah lagi, sementara putusan nomor 893/Pdt.G/2017/Pa.Kag
tetap memberikan hak kuasa asuh kepada ibu meskipun sudah menikah lagi. Hal ini
menunjukkan bahwa kehadiran hukum hanyalah sebagai alat yang digunakan untuk
menerapkan keadilan berdasarkan fakta yang ada, sehingga penerapannya harus
disesuaikan dengan fakta spesifik dari setiap kasus yang dihadapi. Perspektif
ta’arud al-adillah muhamad abu zahrah menanggapi bahwa pertentangan yang
terjadi antara kedua dalil tersebut dapat diselesaikan dengan al-jam 'u wa al-taufiq,
yakni mempertemukan dan mengkompromikan kedua dalil untuk dapat
diimplementasikan sebagaimana semestinya. Oleh karena itu, perbedaan argumen
pada kasus kuasa asuh bagi ibu yang sudah menikah lagi tidaklah menunjukkan
kontradiksi yang begitu berarti, melainkan merupakan bentuk penyesuaian terhadap
kondisi perkara tersebut dan keadaan para pihak bagi kepentingan masa depan anak.



ABSTRACT

Akbar, Faisal. 2024, Dispute Over Child Custody Rights For Remarried
Mothers in the Perspective of Ta’arud Al-Adillah Muhamad Abu
Zahrah (Study of Decision Number 893/Pdt.G/2017/Pa.Kag and
Decision Number 2710/Pdt.G/2023/Pa.Sby), Thesis of the Islamic
Family Law Study Program, Faculty of Sharia, Universitas KH. Abdul
Chalim Mojokerto, Supervisor: Sinta Devi Ambarwati, S.H., M.H

Keywords: Dispute, Custody rights, 7a ‘arud al-adillah

In the judicial world, laws and regulations are a form of legal framework that
serves as a guideline for the courts in resolving various legal issues. Statutory
policies are of course formed based on-kniﬁcation of interests spread among the
community, however the legjslation itsélfhas not yet,been able to accommodate all
aspects of legal needs am he cog ity as *hole. Some specific settings
have not been presented with 2 details. This fact requires the
meticulousness of sath judge to rg by relying odalegal logic and ijtihad
against legal postulafes relate Te

This study a1ms to a ; dlspute over child custody
d cision number

rights for re

893/Pdt. G/201# . "Sby, as well as
an analysis of the pe ; / abu zahrah regarding
the contradiction of 1

This research 18
The type of r ch
review. The data collect on techniques. The data is
sourced from primary data and ary data sources are in the form
of decision nu decision  number
2710/Pdt.G/2023/Pa.Sby. The secondary data 1s obtained through literature studies

UNWVERSITAS KM ABDUL-CHALM"
results other relevant re erences.

The result of this studyM Iprfreny of child custody disputes for
remarried  mother i exib reﬂected in  decision number
2710/Pdt.G/2023/Pa.Sby which revokes custody rights for mother because are
remarried, while decision number 893/Pdt.G/2017/Pa.Kag still grants custody to
mothers even though are remarried. This shows that the presence of the law is only
a tool used to apply justice based on existing facts, so its application must be
adjusted to the specific facts of each case faced. The perspective of ta’arud al-
adillah muhamad abu zahrah responded that the conflict that occured between the
two postulates could be resolved with al-jam’u wa al-taufiq, namely bringing
together and compromising the two postulates to be implemented as it should be.
Therefore, the difference in arguments in the custody case for remarried mother
does not show a significant contradiction, but is a form of adjustment to the
condition of the case and the circumstances of the parties for the benefit of the child
futures.

-Qualitative approach.
ative Juridical
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